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Abstrak: Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mencapai keberhasilan dan nilai
jual yang bagus. Salah satu cara mencapai keberhasilan dapat ditempuh dengan cara memaksimumkan
nilai sekarang. Tujuan penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital, Good
Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social Responbility (CSR) pada nilai perusahaan di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2017. Populasi penelitian ini adalah industri manufaktur food and beverages
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2017. Metode penentuan sampel dengan metode
purposive sampling, dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan maka jumlah sampel adalah
sebanyak 16 perusahaan manufaktur food and beverages. Data penelitian merupakan data sekunder
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2017 dengan bantuan data website penyedia
informasi www.sahamok.com.

Kata Kunci: Intellectual Capital, Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility
(CSR), Nilai Perusahaan

Abstract: Every company has the same goal, namely to achieve success and good selling points. One
way to achieve success can be achieved by maximizing the present value. The purpose of this study
intends to determine the effect of Intellectual Capital, Good Corporate Governance (GCG) and Corporate
Social Responsibility (CSR) on the value of companies in the Indonesia Stock Exchange for the period
2016-2017. The population of this study is the food and beverages manufacturing industry listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2016-2017. The method of determining the sample by purposive sampling
method, with several predetermined criteria, the number of samples is as many as 16 food and beverages
manufacturing companies. Research data is secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2016-2017 with the help of information provider website data www.sahamok.com.

Keywords: Intellectual Capital, Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility
(CSR), Value of Companies

PENDAHULUAN
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan
dalam mengelola sumber daya pada akhir tahun berjalan yang tercermin pada harga saham
perusahaan. Semakin tinggi, harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan sebaliknya
semakin rendah harga saham maka nilai perusahaan juga rendah atau kinerja perusahaan
kurang baik.
Modal intelektual (intellectual capital) adalah suatu instrumen untuk menentukan nilai
perusahaan. Intellectual capital merupakan komponen yang disusun, ditangkap, dan digunakan
suatu peusahaan untuk menghasilkan nilai aset yang lebih tinggi. Sedangkan aset intelektual
atau aset pengetahuan sendiri terdiri dari modal pelanggan (relational capital), modal karyawan
(human capital), dan modal organisasi (structural capital) yang digunakan perusahaan untuk
meningkatkan nilai dan memperluas nilai perusahaan. Intellectual capital discosure ini
memungkinkan manajer membuat strategi untuk pencapaian permintaan stakeholder/investor
untuk meyakinkan atas keunggulan kebijakan perusahaan.
Good Corporate Governance (GCG) merupakan bentuk pengelolaan perusahaan yang baik,
dimana di dalamnya tercakup suatu bentuk perlindungan terhadap pemegang saham (publik)
sebagai pemilik perusahaan dan kreditor sebagai penyandang dana eksternal. Mekanisme
corporate governance meliputi kepemilikan manajerial, dewan komisaris, ukuran dewan direksi,
kepemilikan institusional, keberadaan komite audit dan dewan komisari independen. Dengan
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demikian penerapan Good Corporate Governance dipercaya dapat meningkatkan nilai
perusahaan.
Program tanggung jawab sosial perusahaan atau yang dikenal dengan Corporate Sosial
Responsibility (CSR)  itu telah muncul secara global sejak lama di berbagai negara. Kesadaran
akan penerapan tanggung jawab sosial ini menjadi penting seiring dengan semakin maraknya
kepedulian masyarakat global terhadap produk atau barang yang ramah lingkungan dan
diproduksi dengan memperhatikan kaidah-kaidah sosial. Tujuan penelitian Untuk menganalisis
pengaruh Intellectual Capital, Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan.

TINJAUAN LITERATUR
Intellectual Capital
Intellectual capital (modal intelektual) adalah asset tidak berwujud berupa sumber daya
informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan bersaing serta
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut International Federation of Accountan (IFAC)
terdapat beberapa istilah yang hampir mirip dengan intellectual capital, antara lain intellectual
property, intelektual aset, knowledge asset yang semuanya bermaksud sebagai saham atau
modal yang berbasis pada pengetahuan yang dimiliki perusahaan (Widyaningrum, 2004).
Good Corporate Governance
Corporate governance merupakan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara
pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan serta
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan  mengendalikan
arah strategi dan kinerja suatu perusahaan. Tujuan corporate governance adalah menciptakan
nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan.
Kepemilikan Institusional
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki peranan
yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan
pemegang saham. Keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi mekanisme
monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer.
Komisaris Independen
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang terafiliasi dengan Direksi,
anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari
hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan Novrianti dkk
(2013).
Ukuran Perusahaan
Komite Audit Independen
Sam’ani (2008) menjelaskan bahwa komite audit berperan dalam memastikan kredibilitas
proses penyusunan laporan keuangan. Fungsi komite audit yang efektif akan mengarah pada
semakin baiknya fungsi control sehingga konflik keagenan dapat diminimalisasi.
Corporate Social Responsibility
Corporate Social Resposibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan
interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum
(Anggraini, 2006).
Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang
sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan
juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan
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saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang. Nilai Perusahaan adalah
nilai jual sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi. Adanya kelebihan
nilai jual diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan
perusahaan itu Sartono (2010:487).

METODE PENELITIAN
Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data dalam laporan
tahunan perusahaan manufaktur food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 2017.
Sumber Data
Data yang digunakan merupakan data yang diperoleh dari (IDX) Indonesia Stock Exchange
(Bursa Efek Indonesia).
Objek Penelitian
Data dari penelitian ini meliputi data perusahaan manufaktur food and beverages pada tahun
2016 – 2017 yang dipandang cukup mewakili kondisi-kondisi perusahaan di Indonesia.
Metode Pengumpulan data
Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah dengan
cara mendokumentasi laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2016 sampai 2017 melalu situs www.idx.co.id dan sahamok.com
Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik yang meliputi uji
normalitas data, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi serta uji
hipotesis yang meliputi uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi (R2) dan juga uji regresi linear
berganda.
Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui variable-variabel Intellectual Capital, Good
Corporate Governance yang terdiri dari Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen,
Komite Audit Independen dan Corporate Social Responsibility (CSR) yang mempengaruhi Nilai
Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia digunakan
persamaan umum regresi linear berganda atas 5 variabel independen dengan model sebagai
berikut:
Y = α+ + + + + e

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kode Nama
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk
3 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
4 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk
5 DLTA Delta Djakarta Tbk
6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
9 MYOR Mayora Indah Tbk

10 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk
11 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk
12 SKBM Sekar Bumi Tbk
13 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk

Sumber : Data yang diolah
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Tabel 2. Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
IC 26 1.3884 177.2338 23.640188 7.6958046 39.2410577
KI 26 .233365251 1.000000000 .70226595450 .042644344966 .217444347128

KIND 26 .2500 .6667 .396962 .0188354 .0960422
KAI 26 .2500 .5000 .336512 .0108221 .0551820
CSR 26 .2088 .4396 .279792 .0094286 .0480767

TOBIN`S Q 26 .483600000 1.31893189 .847896667 .033933105 .173025566

Valid N (listwise) 26

Sumber : IBM SPSS Statistics 25
Uji normalitas setelah outlier
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 26

Normal Parametersa,b
Mean ,0000000
Std.
Deviation

,16588546

Most Extreme Differences
Absolute ,092
Positive ,092
Negative -,072

Test Statistic ,092

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Dalam penelitian ini normalitas data juga dilihat dengan menggunakan uji statistik non-
parametik Kolmogorov-Smirnov Tabel 3 pada alpha sebesar 5%. Jika nilai signifikansi dari
pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 berarti data normal.
Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Collinearity
Statistics

B
Std.
Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1

(Constant) 0.765 0.067 11.357 0
IC 0.053 0.098 0.073 1.57 0.132 0.622 1.609
KI -0 0.031 -0.004 -0.094 0.926 0.882 1.134
KIND -0.04 0.079 -0.024 -0.543 0.593 0.699 1.431
KAI -2.02 0.152 -0.643 -13.263 0 0.574 1.741
CSR 2.763 0.147 0.768 18.835 0 0.812 1.232

a. Dependent Variable: TOBIN`S Q
Sumber : IBM SPSS Statistics 25
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan dengan nilai tolerance untuk intellectual capital (IC),
kepemilikan institusional (KI), komisaris independen (KIND), komite audit independen (KAI), dan
corporate social responsibility (CSR), masing-masing sebesar 0,622; 0,882; 0,699; 0,574; dan
0,812 yang dapat berarti hasil tolerance  dari 5 variabel tersebut > 0,01 serta masing-masing
mempunyai VIF 1,609; 1,134; 1,431; 1,741; dan 1,232 yang berarti nilai VIF dari ke delapan
variabel tersebut < 10. Jadi, dapat disimpulkan pesamaan regresi tidak terdapat problem
multikolonieritas dan dapat digunkan dalam penelitian
Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 5. Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson
1 .986a .973 .966 .031779989652072 1.842

a. Predictors: (Constant), CSR, KAI, KI, KIND, ICD
b. Dependent Variable: TOBIN`S Q

Sumber : IBM SPSS Statistics 25
Berdasarkan tabel Uji Multikolinearitas di atas menunjukan nilai tolerance 5 variabel diatas >
0,10 dan VIF dari 5 variabel diatas < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian tidak
terjadi multikolonieritas.
Hasil Uji Autokorelasi Setelah di transformasi

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi Setelah di transformasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson

1 ,803a ,644 ,617 ,15706 2,007
a. Predictors: (Constant), Lag_X5, Lag_X1, Lag_X2, Lag_X4, Lag_X3
b. Dependent Variable: Lag_Y1

Sumber : IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan Nilai  durbin watson (D-W) pada tabel 6 diatas diperoleh nilai D-W sebesar 1,842
dimana nilai ini termasuk kedalam kriteria kedua. Jadi, tidak ditemukannya gejala autokorelasi
atau tidak terdapat autokorelasi didalam penelitian sehingga data dapat berdistribusi secara
normal.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Uji Glejser Heteroskedastisitas
Tabel 7. Uji Glejser Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) .105 .043 2.460 .023
IC .053 .098 .354 1.409 .174
KI -.016 .020 -.171 -.809 .428

KIND -.030 .050 -.140 -.592 .561
KAI -.074 .096 -.201 -.769 .451
CSR -.149 .093 -.353 -1.605 .124

a. Dependent Variable: TOBIN`S Q
Sumber : IBM SPSS Statistics 25
Berdasarkan Tabel 7 dan Grafik 4.1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi t sebesar 0,174;
0,428; 0,561; 0,451; dan 0,124. Tingkat profitabilitas ada yang diatas 5% hal ini berarti tidak ada
indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Yang artinya tidak ada nya kesamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi yang menjadi syarat uji
heterokedastisitas.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 .986a .973 .966 .031779989652072

a. Predictors: (Constant), CSR, KAI, KI, KIND, ICD
Sumber : IBM SPSS Statistics 25
Berdasarkan Pada tabel 8 model 1 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,973 atau
97,3% variabel independen mempengaruhi variabel dependen didalam penelitian. sedangkan
sisanya sebesar 0,027 atau 2,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian, faktor
faktor lain tersebut diantara lain adalah perkembangan ekonomi, suasana politik, budaya, sosial
dan variabel independen lainnya.
Hasil Uji Statistif F

Tabel 9. Hasil Uji Statistif F
ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1
Regression .728 5 .146 144.212 .000b

Residual .020 20 .001
Total .748 25

a. Dependent Variable: TOBIN`S Q
b. Predictors: (Constant), CSR, KAI, KI, KIND, IC

Sumber : IBM SPSS Statistics 25
Dari uji ANOVA atau F test pada tabel 9 model pertama didapat nilai F hitung sebesar 144,212
dengan sig 0,000 menunjukkan hasil yang Fit. maka dapat disimpulkan bahwa Intellectual
Capital (IC), Komite Audit Independen (KAI), Kepemilikan Institusional (KI), Komisaris
Independen (KIND), dan Corporate Social Responsibility (CSR) bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
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Hasil Uji Statistif t
Tabel 10. Hasil Uji Statistif t

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1

(Constant) .765 .067 11.357 .000
IC .053 .098 .073 1.570 .132
KI -.003 .031 -.004 -.094 .926

KIND -.043 .079 -.024 -.543 .593
KAI -2.016 .152 -.643 -13.263 .000
CSR 2.763 .147 .768 18.835 .000

a. Dependent Variable: TOBIN`S Q

Sumber : IBM SPSS Statistics 25
Hasil pengujian terhadap variabel Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,132 > 0,05 sehingga pengujian (H0) diterima dan menolak (Ha).
Maka dapat disimpulkan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.
Hasil pengujian terhadap variabel Kepemilikan Institusional (KI)  terhadap Nilai Perusahaan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,962 > 0,05 sehingga pengujian (H0) diterima dan
menolak (Ha). Maka dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional (KI) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Hasil pengujian terhadap variabel Komisaris Independen (KIND)  terhadap Nilai Perusahaan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,593 > 0,05 sehingga pengujian (H0) diterima dan
menolak (Ha). Maka dapat disimpulkan bahwa Komisaris Independen (KIND) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Hasil pengujian terhadap variabel Komite Audit Independen (KAI)  terhadap Nilai Perusahaan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga pengujian (H0) ditolak dan
menerima (Ha). Maka dapat disimpulkan bahwa Komite Audit Independen (KAI) berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Hasil pengujian terhadap variabel Corporate Social Responsibility (CSR)  terhadap Nilai
Perusahaan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga pengujian (H0)
ditolak dan menerima (Ha). Maka dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility
(CSR)  berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Toleranc
e

VIF

1

(Constant
) .765 .067 11.357 .000

IC .053 .098 .073 1.570 .132 .622 1.609
KI -.003 .031 -.004 -.094 .926 .882 1.134

KIND -.043 .079 -.024 -.543 .593 .699 1.431
KAI -2.016 .152 -.643 -13.263 .000 .574 1.741
CSR 2.763 .147 .768 18.835 .000 .812 1.232
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Sumber : IBM SPSS Statistics 25
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisa pengaruh dari hasil output yang
disajikan pada tabel 11 dapat diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:
Nilai Perusahaan = 0,765 + 0,053 IC – 0,003 KI - 0,043 KIND - 2,016 KAI + 2,763 CSR + ε

KESIMPULAN & SARAN
Intellectual Capital, Kepemilikan Institusional, dan Komisaris Independen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan Komite Audit Independen dan
Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Untuk Uji variabel secara bersama-sama melalui uji f disimpulkan Secara simultan dengan uji f
variabel Intellectual Capital, Good Corporate Governnce (kepemilikan institusional, komisaris
independen, komite audit independen) serta Corporate Social Responsibility berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur food and beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2017. Dari Hasil Penelitian dan Kesimpulan
diatas dapat disarankan sebagai berikut:
(1) untuk Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dari industri lain dan
memperluas tahun penelitian sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. (2) Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
untuk berinvestasi terhadap perusahaan sehingga investor dapat melihat apa saja yang menjadi
pertimbangan sebelum mengambil keputusan berinvestasi.
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